
  

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Desa Batukerbuy merupakan salah satu Desa di Kecamatan Pasean 

yang berada di pesisir pantai Kecamatan Pasean. Desa ini memiliki potensi 

sumber daya kelautan dan perikanan yang terdiri dari potensi sumber daya 

perikanan tangkap. Desa Batukerbuy Pasean terkenal sebagai desa 

menghasilkan ikan cakalang yang dihasilkan oleh para pelaku usaha 

nelayan, ikan cakalang merupakan jenis ikan target utama yang menjadi 

target penangkapan nelayan di Desa Batukerbuy Pasean hal ini 

dikarenakan harga ikan tersebut yang cukup stabil serta stoknya melimpah. 

Menurut Data Dinas Kelautan Dan Perikanan Kabupaten 

Pamekasan menyatakan bahwa Desa Batukerbuy terdapat 44 usaha 

nelayan tangkap ikan cakalang (Dinas Kelautan Dan Perikanan Kabupaten 

Pamekasan). Para pelaku usaha nelayan menggunakan alat pancing tonda 

untuk mengahsilkan ikan cakalang. Untuk alat pancing tonda ini berupa 

umpan buatan yang terbuat dari benang sutra yang di bentuk menjadi 

benang berumbai-berumbai. Alat pancing tonda di fokuskan untuk 

menangkap ikan cakalang. Ikan cakalang merupakan salah satu jenis 

sumber daya ikan laut yang bernilai tinggi. Jika para pelaku usaha tangkap 

nelayan menghasilkan ikan cakalang yang tinggi maka para konsumen 

atau pedagang ikan tidak merasakan kesulitan mendapatkan ikan cakalang 

untuk dikonsumsi dan juga diperjual belikan. 
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Tabel 1.1  

Data RTP nelayan 

No Jumlah Nelayan Alamat Nelayan AlatPenangkapan Ikan 

1 44 
Desa Batukerbuy 

Pasean 
Tonda 

Sumber : Dinas Kelautan Dan Perikanan Kabupaten Pamekasan Tahun 2022 

 

Bagi para pembeli yang ingin membeli makanan laut segar, 

penjualan ikan merupakan salah satu penjualan ikan yang paling populer di 

Desa Batukerbuy, Pasean. Tempat Penjualan Ikan (TPI) merupakan pusat 

penjualan ikan yang populer di kalangan masyarakat desa Batukerbuy 

Pasean. 

Salah satu pelaku usaha yang sukses dalam menjadi seorang 

nelayan didesa Baturkerbuy Pasean adalah Pak. Rasudi. Beliau tinggal 

didesa Batukerbuy Pasean beliau memulai menjadi seorang nelayan dari 

tahun 2000 hingga kini. Awalnya beliau dari desa Tlontoraja Pasean 

kemudian beliau berkeluarga didesa Batukerbuy Pasean. Menjadi seorang 

nelayan adalah dijadikan sebagai budaya bagi masyarakat desa Batukerbuy 

Pasean karena mayoritas desa Batukerbuy Pasean masyarakatnya bekerja 

sebagai nelayan.  

Usaha nelayan Pak. Rasudi ini yang berpengaruh penting di dalam 

usahanya yaitu seorang istri, yaitu Ibu Siana, Ibu Siana sangat berpengaruh 

penting terhadap usaha nelayan Pak. Rasudi karena yang mengelolah ikan 

cakalang dari hasil tangkap usaha nelayan Pak. Rasudi. Ibu Siana yang 
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berperan penting dalam menetapkan harga ikan cakalang. Ibu Siana tidak 

hanya mengelola hasil tangkapannya Pak. Rasudi. Ibu Siana juga 

mengelolah dari hasil usaha tangkapan orang lain. Ibu Siana mempunyai 

banyak pelanggan didesa Batukerbuy Pasean termasuk Ibu Hj. Misyani ini 

yang di jadikan sebagai informan pendukung, karna Ibu Hj. Misyani ini 

juga berperan penting dalam menetapkan harga ikan cakalang karena 

terjadi suatu proses tawar menawar diTempat Penjualan Ikan (TPI). 

Usaha yang mengalami perkembangan pada bidang jasa, dagang 

serta perindustrian bertujuan untuk memperoleh sebuah keuntungan yang 

optimal. Untuk mendapatkan sebuah keuntungan yang besar maka harus 

diiringi dengan pertumbuhan modal serta meningkatkan kualitas barang 

dan meningkatkan kualitas penjualan. 

Pentingnya suatu jasa atau barang yang memiliki nilai tukar dan 

nilai harga adalah bahwa barang yang dibeli  pembeli memiliki 

kegunaannya sendiri. Pertukaran antara penjual dan pembeli hari ini adalah 

uang. Jumlah pertukaran mis. uang  menggambarkan nilai harga  suatu 

barang atau produk. Saat membentuk harga atau nilai  barang  ditentukan 

oleh badan usaha atau penjual dengan pembeli dengan  kesepakatan antara 

penjual dan pembeli. 

Pasar merupakan sebuah tempat yang mempertemukan antara 

penjual dan pembeli. serta menjadi sebuah tempat untuk menjalankan 

aktivitas perekonomian serta mencari tahu mengenai kebutuhan seseorang. 

Pada sudut pandang penata cara transaksi pasar terbagi menjadi dua jenis 
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yaitu pasar tradisional dan modern. Pasar modern merupakan pasar yang 

mempunyai berbagai fasilitas modern yang ada didalamnya sedangkan 

pasar tradisional merupakan sebuah kegiatan penjual dan pembeli di 

lakukan secara langsung dalam bentuk eceran dalam waktu sementara atau 

tetap dengan tingkat pelayanan terbatas. 

Penetapan harga jual seringkali menjadi permasalahan yang 

dihadapi oleh pedagang karena terdapat proses tawar menawar dalam 

menjual atau memasarkan produknya sehingga penetapan harga jual sangat 

penting dilakukan dari suatu bisnis karena dari harga jual tersebut bisa 

menggambarkan seberapa besar keuntungan yang mampu diciptakan dari 

sebuah usaha penjualannya. 

Perikanan berkembang dengan baik dari segi ekonomi, sehingga 

memiliki peluang yang besar dan menjadi leading sector perekonomian 

nasional. Komoditas perikanan merupakan salah satu komoditas strategis 

untuk peningkatan pendapatan daerah, produksi pakan protein hewani, 

kesejahteraan nelayan dan kesejahteraan keluarga. 

Sumber daya perikanan merupakan sumber pendapatan menjadi 

perhatian utama sebagian orang di negeri ini, karena mereka tahu bahwa 

dengan posisi geografis yang menguntungkan, lebih baik memaksimalkan 

sumber daya alam yang ada. Diketahui bahwa kekayaan sumber daya alam 

Indonesia adalah kekayaan yang nyata. 

Rendahnya perekonomian masyarakat nelayan identik dengan 

kemiskinan. Salah satu faktor yang menyebabkan yaitu kurangnya modal 
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yang dimiliki para nelayan, dan nelayan hanya dapat bermodalkan tenaga 

kerja, dan peralatan yang sederhana. Sumberdaya ikan yang musiman 

mengakibatkan tingkat pendapatan yang rendah dan minim pengetahuan 

informasi pasar.  

Tradisi yang ada didesa Batukerbuy Pasean sering kali terjadi turun 

temurun, seperti halnya orang tua yang matapencahariannya sebagai 

nelayan dan diteruskan oleh keturunannya. Kegiatan di pasar ikan meliputi 

kegiatan para nelayan yang melaut pada malam dan pagi hari atau datang 

dari laut dengan membawa hasil lautnya pada sore hari, dan kemudian para 

nelayan yang menangkap ikan di laut di pasar ikan. point dan kegiatan jual 

beli hasil laut lainnya. Poin ikan memainkan peran penting dalam 

menciptakan lingkungan yang menguntungkan untuk menjual ikan. 

Bidang perikanan merupakan harapan bagi masyarakat untuk 

meningkatkan pendapatan.Hal ini sejalan dengan arah kebijakan yang 

mengembangkan sistem ketahanan pangan yang berbasis pada keragaman 

sumberdaya bahan pangan kelembagaan dan budaya lokal dalam rangka 

menjamin tersedianya pangan dan nutrisi dalam jumlah dan mutu 

yangdibutuhkan pada tingkat harga yang terjangkau dalam memperhatikan 

peningkatan produksi pendapatan petani dan nelayan. 

Masyarakat nelayan merupakan sekelompok orang yang melakukan 

usaha mendapatkan penghasilan dari kegiatan menangkap ikan. Hasil 

tangkapan yang diperoleh nelayan merupakan penentu tingkat 
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kesejahteraan dari nelayan. Karena jika hasil tangkapan yang didapatkan 

melimpah maka pendapatan yang mereka terima juga banyak. 

Kondisi tersebut mencerminkan bahwa nilai suatu produk 

khususnya ikan menjadi semakin tinggi karena menjadi kebutuhan dan 

sebagai kelangsungan hidup masyarakat. Dengan demikian sektor 

perikanan ini merupakan sektor yang menjanjikan karena sumber yang 

menjadi kelangsungan kehidupan masyarakat untuk memenuhi segala 

kebutuhannya setiap harinya. 

Tingkat kesejahteraan nelayan sangat ditentukan oleh hasil 

tangkapannya atau yang biasa di sebut dengan produksi hasil tangkapan. 

Banyaknya tangkapan secara langsung juga berpengaruh terhadap 

besarnya pendapatan yang diterima hingga nelayan mampu memenuhi 

kebutuhan hidup selaku menjadi tulang punggung keluarga. Hal ini dapat 

diartikan bahwa kebutuhan-kebutuhan hidupnya tersedia dan mudah 

dijangkau setiap penduduk sehingga pada gilirannya penduduk yang 

miskin semakin sedikit jumlahnya apabila para nelayan bisa 

mengoptimalkan pendapatannya. 

Masyarakat yang mempunyai mata pencaharian dan berpenghasilan 

sebagai usaha nelayan merupakan salah satu dari kelompok masyarakat 

yang melakukan aktivitas usaha dengan mendapatkan penghasilan dan 

bersumber pada kegiatan usaha nelayan itu sendiri.  

Pengelolaan sumber daya perikanan laut dihadapkan pada 

tantangan-tantangan yang timbul karena faktor-faktor yang menyangkut 
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perkembangan penduduk, perkembangan sumber daya dan lingkungan, 

perkembangan teknologi, dan ruang lingkup international. Dalam 

kaitannya dengan sumber daya perikanan sebagai suatu sistem.  

Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitin yang 

berjudul “Penetapan Harga Ikan Cakalang Dalam Upaya 

Meningkatkan Pendapatan Pada Usaha Nelayan Tangkap Ikan 

Cakalang Pak. Rasudi Di Desa Batukerbuy Pasean”.Objek penelitian 

ini didesa Batukerbuy Pasean. Karena pada objek usaha nelayan ini 

nantinya peneliti bisa mendapatkan informasi dari pihak informan 

mengenai awal mula terjadinya proses penetapan harga dan pendapatan 

usaha.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah di uraikan 

diatas maka peneliti merumuskan masalah yang akan di teliti sebagai 

berikut: 

1.2.1. Bagaimana proses penetapan harga ikan cakalang dalam upaya 

meningkatkan pendapatan pada usaha nelayan? 

1.2.2. Bagaimana pengaruh modal kerja terhadap pendapatan usaha 

nelayan? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Dalam sebuah penelitian ada beberapa tujuan yang ingin di teliti 

oleh peneliti dalam penelitiannya.Hal tersebut juga merupakan manfaat 

yang ada dan terdapat dalam penelitian tersebut adalah:   
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1.3.1. Untuk mengetahui proses penetapan harga ikan cakalang dalam 

upaya meningkatkan pendapatan pada usaha nelayan.  

1.3.2. Untuk mengetahui pengaruh modal kerja terhadap pendapatan 

nelayan di desa Batukerbuy Pasean. 

1.4. Manfaat penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat dan 

dapat berguna dalam dua aspek yaitu:  

1.4.1 Manfaat teoritis.   

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

positif untuk pengembangan ilmu penghetahuan khususnya di 

bidang manajemen pemasaran. 

1.4.2 Manfaat praktis  

a. Manfaat masyarakat  

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan 

pengetahuan kepada masyarakat agar lebih mudah mengetahui 

harga jual ikan cakalang. 

b. Manfaat nelayan dan pedagang  

Penelitian ini dapat digunakan  untuk mengambil keputusan 

atas permasalahan yang muncul akibat tinjauan ekonomi 

terhadap  harga hasil tangkapan nelayan yang berjualan di 

Desa Batukerbuy, Pasean.  
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c. Bagi mahasiswa  

Jadikan sebagai sarana untuk mempraktekkan teori-teori yang 

didapat setelah mengikuti perkuliahan serta memperluas 

pemahaman dan pengetahuan khususnya tentang perekonomian 

harga dan pendapatan usaha perikanan di desa Batukerbuy Pasean. 

1.5. Fokus penelitian 

Dalam penelitian ini, penelitian membatasi ruang lingkup agar 

lenbih fokus pada permasalahan yang di bahas yaitu “Penetapan Harga 

Ikan Cakalang Dalam Upaya Meningkatkan Pendapatan Pada Usaha 

Nelayan Tangkap Ikan Cakalang Pak. Rasudi Di Desa Batukerbuy 

Pasean”. 

 


